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ABSTRAK 
 

 Latar belakang penelitian ini adalah hasil pengamatan bahwa pembelajaran 

menggolongkan makhluk hidup kurang menarik, model pembelajaran hanya menggunakan 

model pembelajaran ceramah dan tidak ada media yang digunakan. Hal ini berakibat pada 

minat dan kemampuan menggolongkan makhluk hidup secara sederhana belum maksimal . 

Bertolak dari keadaan tersebut maka peneliti menggunakan model tebak kata didukung media 

gambar pada pembelajaran IPA dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh minat 

dan kemampuan siswa dalam menggolongkan makhluk hidup. Permasalahan dalam penelitian 

ini adalah (1) Apakah penggunaan model pembelajaran tebak kata didukung media gambar 

bepengaruh terhadap minat dan kemampuan menggolongkan makhluk hidup siswa kelas III 

SDN Betet 1 Kediri Tahun Ajaran 2017/2018? (2) Apakah penggunaan model  pembelajaran 

explicit instruction (pengajaran langsung) berpengaruh terhadap minat dan kemampuan 

menggolongkan makhluk hidup siswa kelas III SDN Betet 1 Kediri Tahun Ajaran 2017/2018? 

(3) Adakah perbedaan pengaruh model pembelajaran tebak kata didukung dengan media 

gambar dengan model pembelajaran explicit instruction (pengajaran langsung) terhadap minat 

dan kemampuan menggolongkan makhluk hidup secara sederhana siswa kelas 3 SDN Betet 1 

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018? 

 Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu, seluruh siswa kelas III 

SDN Betet 1 Kota Kediri yang berjumlah 40 siswa. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas 

yaitu kelas IIIA (kelas eksperimen) dengan menggunakan model pembelajaran tebak kata 

didukung media gambar dan kelas IIIB (kelas kontrol) dengan menggunakan model 

pembelajaran explicit instruction (pengajaran langsung). Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa angket dan tes, dan teknik analisis data menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan model 

pembelajaran tebak kata didukung media gambar berpengaruh terhadap minat dan kemampun  

menggolongkan makhluk hidup. (2) Penggunaan model pembelajaran explicit instruction 

(pengajaran langsung) berpengaruh terhadap minat dan kemampuan menggolongkan makhluk 

hidup. (3) Ada perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran tebak kata dengan 

model pembelajaran explicit instruction (pengajaran langsung) terhadap minat dan 

kemampuan menggolongkan makhluk hidup.  
 

KATA KUNCI: MODEL PEMBELAJARAN TEBAK KATA, MEDIA GAMBAR, MINAT 

DAN KEMAMPUAN MENGGOLONGKAN MAKHLUK HIDUP SECARA SEDERHANA. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran mengenai segala sesuatu 

yang terjadi di alam. Menurut Powler 

(dalam Samatowa, 2011:3) bahwa “IPA 

merupakan ilmu yang berhubungan dengan 

gejala alam dan kebendaan yang 

sistematis, yang tersusun secara teratur, 

berlaku umum yang berupa kumpulan dari 

hasil observasi dan eksperimen/sistematis 

(teratur)”.  

Pembelajaran IPA di tingkat SD/MI 

diharapkan ada penekanan  pembelajaran 

Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, 

dan masyarakat) yang diarahkan pada 

pengalaman  belajar untuk merancang dan 

membuat suatu karya melalui penerapaan 

konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah 

secara bijaksana (BSNP 2006:161).  

Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran IPA di kelas 3 SD, garis 

besar materinya meliputi :  

1) makhluk  hidup dan proses 

kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan 

lingkungan, serta kesehatan;  

2) benda/materi, sifat-sifat dan 

kegunaannya meliputi : cair, padat 

dan gas;  

3) energi dan perubahannya meliputi : 

gaya, bumi, panas, magnet, listrik, 

cahaya, dan pesawat sederhana; dan 

4) bumi dan alam semesta meliputi : 

tanah, bumi, tata surya, dan benda-

benda langit lainnya. 

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) 

mata pelajaran IPA kelas 3 semester 1 

adalah 1.2. menggolongkan makhluk hidup 

secara sederhana. Untuk mencapai KD 

tersebut diperlukan indikator sebagai 

berikut: (1.2.1) menyebutkan jenis 

makhluk hidup secara sederhana; (1.2.2) 

menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup secara 

sederhana; dan (1.2.3) mengelompokkan 

hewan dan tumbuhan  secara sederhana. 

Dari indikator tersebut, diharapkan siswa 

dapat menggolongkan makhluk hidup 

secara sederhana dengan baik dan benar 

melalui pembelajaran aktif. 

Berdasarkan observasi siswa kelas 

3 semester 1 SDN Betet 1 masih kurang 

minat dan mampu menggolongkan 

makhluk hidup secara sederhana. Hal ini 

disebabkan oleh media pembelajaran yang 

kurang menarik dan hanya menggunakan 

model pembelajaran ceramah. Akibatnya 

proses pembelajaran yang terjadi 

cenderung membosankan, dan kemampuan 

siswa untuk belajar dalam materi 

menggolongkan makhluk hidup kurang 

optimal. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

peneliti menggunakan model pembelajaran 

tebak kata. Menurut Zainal Aqid 

(2013:30), “Model pembelajaran tebak 
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kata adalah model yang menggunakan 

media teka-teki yang berpasangan dengan 

kartu jawaban teka-teki.”  Model tebak 

kata dilaksanakan dengan cara siswa 

menjodohkan kartu soal teka-teki dengan 

jawaban yang tepat. Melalui permainan 

tebak kata, selain anak menjadi tertarik 

untuk belajar juga memudahkan dalam 

menanaman konsep. 

Berdasarkan uraian di atas dipilih 

judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Tebak Kata didukung Media 

Gambar terhadap Minat dan Kemampuan 

Menggolongkan Makhluk Hidup pada 

Siswa Kelas III SDN Betet 1  Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2017/2018”. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah model tebak 

kata didukung media gambar, sedangkan 

variabel terikatnya adalah minat dan 

kemampuan menggolongkan mahkluk 

hidup secara sederhana. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

eksperimen dengan jenis penelitian true 

experimental design dan menggunakan 

desain control group design pretest-

posttest dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif.  

 

 

      Keterangan: 

O1 : nilai pretest kelompok 

eksperimen  

O2 : nilai posttest kelompok 

eksperimen  

X1 : perlakuan pembelajaran pada 

kelompok eksperimen dengan  

menggunakan model 

pembelajaran tebak kata didukung 

dengan media gambar. 

X2 : perlakuan pembelajaran pada 

kelompok kontrol dengan 

menggunakan model 

pembelajaran explicit instruction 

(pengajaran langsung). 

O3 : nilai pretest kelompok kontrol  

O4 : nilai posttest kelompok kontrol  

Penelitian ini dilakukan pada dua 

kelas yaitu kelas III A sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran tebak kata didukung media 

gambar dan kelas III B sebagai kelas 

kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran explicit instruction 

(pengajaran langsung). Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data 

dan instrumen berupa angket dan tes. 

Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan uji t. 

Analisis mencari nilai rata-rata 

digunakan untuk menentukan minat dan 

Kelompok 
Tes 

Awal 
Perlakuan 

Tes 

Akhir 

Eksperimen  O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 
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kemampuan menggolongkan makhluk 

hidup secara sederhana, sedangkan analisis 

inferensial yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji-t yang akan diuji 

dengan SPSS 16.0 windows untuk 

menentukan pengaruh model pembelajaran 

tebak kata didukung media gambar. 

Adapun jenis analisis yang digunakan 

sebagai berikut. 

1. Uji normalitas (Untuk menentukan 

data nilai yang telah diperoleh dalam 

penelitian terdistribusi normal atau 

tidak) 

2. Uji homogenitas (Untuk mengetahui 

kemampuan akademis yang rata-

ratanya sama atau berbeda antara dua 

kelompok) 

3. Paired Samples Test (Untuk menguji 

hipotesis 1 dan 2) 

4. Independent Sample T-Test (Untuk 

menguji hipotesis 3) 

Norma keputusan untuk 

pengujian hipotesis menggunakan taraf 

signifikan 5%. Adapun kriteria tersebut 

adalah sebagai berikut. 

a. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf signifikan 

5% maka H0 ditolak  dan ha diteima  

dengan signifikan, berarti hipotesis 

alternatif (Ha) terbukti benar. 

b. Jika t-hitung < t-tabel taraf signifikan 

5% maka gagal menolak H0, dan 

hipotesis alternatif (Ha) terbukti tidak 

benar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil analisis data minat dan 

kemampuan menggolongkan 

makhluk hidup secara sederhana 

dengan menggunakan model 

pembelajaran tebak kata didukung 

media gambar pada siswa kelas III-A 

SDN Betet 1 Kota Kediri Tahun 

ajaran 2017/2018. 

Hasil berdasarkan hasil analisis 

uji-t (paired sample t-tes) dalam 

program SPSS 16 for Windows 

diperoleh nilai thitung sebesar 3,606 dan 

untuk ttabel diperoleh df = 19 dengan 

taraf signifikan 5% yaitu 2,086 yang 

berarti tingkat thitung lebih besar dari 

ttabel. Sehingga H0 ditolak, dan 

berdasarkan hasil analisis uji-t (paired 

sample t-tes) dalam program SPSS 16 

for Windows diperoleh nilai thitung 

sebesar 4,939 dan untuk ttabel diperoleh 

df = 19 dengan taraf signifikan 5% yaitu 

2,086 yang berarti thitung lebih besar dari 

ttabel sehingga H0 ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

“Model pembelajaran tebak kata 

berpengaruh terhadap minat dan 

kemampuan menggolongkan makhluk 

hidup. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Zainal Aqid (2013:30) menyatakan 

bahwa, “Model pembelajaran tebak kata 

dilaksanakan dengan cara siswa 

menjodohkan kartu soal teka-teki 
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dengan jawaban yang tepat, model 

pembelajaran tebak kata merupakan 

model pembelajaran yang 

menyenangkan”. Media yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah media 

gambar yang mampu menumbuhkan 

rasa tertarik siswa. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Oemar Hamalik 

(2001:21) menyatakan gambar juga 

dapat menimbulkan daya tarik pada 

siswa, memperoleh pengertian dan 

memperjelas bagian-bagian yang 

penting yang akan ditulis”. 

b. Hasil analisis data minat dan 

kemampuan menggolongkan 

makhluk hidup secara sederhana 

dengan menggunakan explicit 

instruction (pengajaran langsung) 

pada siswa kelas III-B SDN Betet 1 

Kota Kediri Tahun ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan hasil analisis uji-t 

(paired sample t-tes) dalam program 

SPSS 16 for Windows diperoleh nilai 

thitung sebesar 5,805 dan untuk ttabel 

diperoleh df = 19 dengan taraf 

signifikan 5% yaitu 2,086 yang berarti 

thitung lebih besar dari ttabel sehingga H0 

ditolak dan hasil analisis uji-t 

(kemampuan) diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,692 dan untuk ttabel diperoleh 

df = 19 dengan taraf signifikan 5% yaitu 

2,086 yang thitung lebih besar dari ttabel. 

Sehingga H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa “Model 

pembelajaran explicit instruction 

(pengajaran langsung) berpengaruh 

terhadap minat dan kemampuan 

menggolongkan makhluk hidup. 

c. Hasil analisis data perbedaan 

pengaruh model  pembelajaran tebak 

kata didukung media gambar dengan 

model pembelajaran explicit 

instruction (pengajaran langsung) 

terhadap minat dan kemampuan 

menggolongkan makhluk hidup 

secara sederhana pada siswa kelas III 

SDN Betet 1 Kota Kediri Tahun 

ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan uji t (minat) 

diketahui bahwa hasil dari         = 

0,180. Berdasarkan df 38 diperoleh 

harga kritik         5%  yaitu  2,086 

sehingga dapat digambarkan sebagai 

berikut:          = 0,180 <          5% = 

2,086 dapat ditentukan hasil pengujian 

hipotesis bahwa hipotesis nol 

(     gagal ditolak pada taraf signifikan 

5% yang berarti hipotesis alternatif 

      ditolak. Model pembelajaran 

tebak kata dengan model pembelajaran 

explicit instruction (pengajaran 

langsung) tidak berpengaruh terhadap 

minat menggolongkan makhluk hidup 

hal ini disebabkan karena antara model 

dan media yang digunakan sebagai 

eksperimen dan kontrol mendapatkan 
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perbedaan nilai yang tidak jauh berbeda 

namun mengalami perubahan atau 

peningkatan. Hasil uji t kemampuan 

berdasarkan uji Independent samples 

test diketahui bahwa hasil dari         = 

3,887. Berdasarkan df 38 diperoleh 

harga kritik         5%  yaitu  2,086 

sehingga dapat digambarkan sebagai 

berikut:          = 3,887 >          5% = 

2,086. Dengan demikian dapat 

ditentukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (     ditolak pada 

taraf signifikan 5% yang berarti 

hipotesis alternatif       diterima. 

Artinya “ada perbedaan pengaruh model 

pembelajaran tebak kata dengan model 

pembelajaran explicit instruction 

(pengajaran langsung) terhadap minat 

dan kemampuan menggolongkan 

makhluk hidup secara sederhana kelas 

III-B SDN Betet 1 Kota Kediri. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Zainal Aqid 

(2013:31) menyatakan bahwa, “Model 

pembelajaran tebak kata merupakan 

model pembelajaran yang 

menyenangkan”. Media yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah media 

gambar yang mampu menumbuhkan 

rasa tertarik siswa. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Oemar Hamalik 

(2001:21) menyatakan gambar juga 

dapat menimbulkan daya tarik pada 

siswa, memperoleh pengertian dan 

memperjelas bagian-bagian yang 

penting yang akan ditulis”. 

4. SIMPULAN 

1. Penggunaan model pembelajaran 

tebak kata didukung media gambar 

berpengaruh terhadap minat dan 

kemampuan menggolongkan makhluk 

hidup secara sederhana pada siswa 

kelas III-A SDN Betet 1 Kota Kediri 

Tahun ajaran 2017/2018. 

2. Penggunaan model pembelajaran 

explicit instruction (pengajaran 

langsung) minat dan kemampuan 

menggolongkan makhluk hidup secara 

sederhana pada siswa kelas III-B SDN 

Betet 1 Kota Kediri Tahun ajaran 

2017/2018. 

3. Ada perbedaan pengaruh model  

pembelajaran tebak kata didukung 

media gambar dengan model 

pembelajaran explicit instruction 

(pengajaran langsung) terhadap minat 

dan kemampuan menggolongkan 

makhluk hidup secara sederhana pada 

siswa kelas III SDN Betet 1 Kota 

Kediri Tahun ajaran 2017/2018. 
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